
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan

bahwa terdapat dua persepsi utama yakni setuju dan tidak setuju, dengan adanya

program penguatan kompetensi penceramah agama islam. Adapun persepsi yang

mengatakan setuju beralasan sebagai upaya pemerintah dalam membentuk Da’i

yang berkompeten dan Membantu para penceramah untuk menguatkan

kompetensinya, selanjutnya dapat menambah wawasan para penceramah, serta

untuk mencegah dan menghindari pemahaman yang menyimpang dalam

menyampaikan dakwahnya agar tidak menimbulkan perpecahan dan juga untuk

menjalin relasi bagi penceramah sehingga para penceramah memiliki wadah untuk

diskusi agar dalam melakukan dakwahnya dapat dengan mudah untuk bertukar

informasi dan ilmu.

Selanjutnya mahasiswa yang tidak setuju dengan program ini beralasan bahwa

materi yang diberikan seharusnya tentang keislaman bukan tentang kebangsaan.

Selanjutnya, program penguatan kompetensi penceramah agama islam itu sendiri

belum jelas manfaatnya karena dakwah merupakan perintah agama yang

dilakukan sesuai kemampuan masing-masing individu serta masih ada program

lain yang lebih penting, seperti seperti pelatihan menjadi imam, karena banyak

masjid yang kekurangan imam yang fasih dalam membaca al-quran



B. Saran
1. Kepada pemerintah

a. Diharapkan melibatkan para ulama dalam memutuskan perkara terkhusus

untuk umat islam sehingga tidak menimbulkan kontroversi baik di pusat

maupun daerah

b. Materi dalam program tersebut sebaiknya diperluas seperti Hadist tafsir,

akidah, fiqih, muamalah, dengan memilih para alim ulama yang menjadi

rujukan sehingga tidak keliru dalam memahami apa yang nabi ajarkan

c. Untuk efisiensi anggaran, waktu dan efek yang dihasilkan sebaiknya

adanya manajemen yang baik dan tidak buru-buru dalam memutuskan

suatu perkara tanpa tau apa akibat dan feedback yang akan terjadi.

d. Perlu adanya sosialisasi yang lebih banyak karena banyak ditemui di

lingkungan mahasiswa tidak mengetahui adanya program penguatan

kompetensi penceramah agama tersebut

2. Untuk mahasiswa KPI agar senantiasa aktif dalam dalam memberikan

kontribusi terhadap masalah yang ada untuk membangun bangsa agar lebih

baik

3. Kepada peneliti selanjutnya dapat melakukan pengembangan penelitian

seperti pengaruh program penguatan kompetensi penceramah agama terhadap

penceramah yang mengikuti program tersebut, sehingga hasil penelitian lebih

melengkapi penelitian sebelumya


